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Abstrak

Pendidikan di era digital memerlukan integrasi TIK agar optimalisasi kualitas pembelajaran tercapai. Di SD Negeri 85
Kota Lubuklinggau, penggunaan TIK dalam pembelajaran masih terbatas, khususnya dalam pemanfaatan media
pembelajaran berbasis web. Demikian, tujuan program ini ialah memfasilitasi pemahaman dan keterampilan peserta
dalam pengaplikasian Google Sites bagian dari media pembelajaran berbasis website. Metode PKM ini ialah ceramah,
praktik, demonstrasi dan diskusi. Kegiatan diikuti oleh 20 guru, dengan teknik pengumpulan data ialah kuesioner
pemahaman dan pengamatan keterampilan. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa 87,50% peserta memahami penggunaan
Google Sites sebagai media pembelajaran, dengan keterampilan praktis mencapai 86,46%. Penerapan dalam
pembelajaran juga memperoleh nilai 87,50%. Selain itu, keterampilan peserta dalam membuat dan mengelola situs
pembelajaran menunjukkan rata-rata persentase 85,5%, kategori sangat baik. Kegiatan PKM ini menunjukkan
pemahaman dan keterampilan yang tinggi, dan dapat dilanjutkan dengan pendampingan berkelanjutan dan perluasan
pelatihan ke sekolah lain untuk memperluas dampaknya.

Kata kunci: google sites; media pembelajaran; sekolah dasar; teknologi; workshop

Abstract
Education in the digital era requires ICT integration to optimize the quality of learning. At SD Negeri 85 in Lubuklinggau
City, the use of ICT in learning is still limited, especially in the utilization of web-based learning media. Thus, the goal
of this program is to facilitate participants' understanding and skills in applying Google Sites as part of website-based
learning media. The PKM method for this activity is lecture, practice, demonstration, and discussion. The activity was
attended by 20 teachers, with data collection techniques using an understanding questionnaire and skills observation.
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The training results showed that 87.50% of participants understood the use of Google Sites as a learning medium, with
practical skills reaching 86.46%. Application in learning also received a score of 87.50%. In addition, participants' skills
in creating and managing learning sites showed an average percentage of 85.5%, in the very good category. This PKM
activity demonstrated a high level of understanding and skills, and can be continued with ongoing mentoring and
expansion of training to other schools to broaden its impact.

Keywords: elementary school; google sites, learning media; technology; workshop

Pendahuluan
Pendidikan yang efektif di era digital memerlukan penerapan teknologi dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pengajaran dan prestasi akademik (Sahlin, Tsertsidis, & Islam, 2017; Toma, Ardelean,
Gradinaru, Nedelea, & Diaconu, 2023). Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memainkan peran yang
sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif, menyenangkan, dan efektif (Ciftci,
2024), selain itu juga guru dapat menyebarluaskan informasi melalui bantuan media teknologi (Kelana &
Pratama, 2019). Popularitas TIK yang makin meluas mendorong lembaga pendidikan untuk memperbarui
dunia akademis, memanfaatkan potensi TIK, dan meningkatkan produktivitas di berbagai tingkat Pendidikan
(Saif et al., 2022). Di tingkat Sekolah Dasar (SD), tantangan utama yang dihadapi pendidik adalah
memanfaatkan teknologi secara optimal untuk meningkatkan proses pembelajaran (Pappa Georgiou, & Pittich,
2024). TIK sudah harus diimplementasikan sejak awal dari satuan sekolah dasar (Purwasi, Refianti, Fauziah,
Adha, & Alfian, 2024). Integrasi TIK merupakan bagian penting dalam kemajuan pendidikan (Fu, 2013) dan
memungkinkan tenaga pendidik menciptakan kualitas pembelajaran (Zen, Zukdi, Zulfahmi, & Trinova, 2022).

Melalui TIK tenaga pendidik memanfaatkan berbagai platform digital untuk mengembangkan materi
menciptakan media pembelajaran interaktif relevan dengan pembelajaran abad 21 (Lay & Osman, 2018; Dewi,
Wardani, Wijayati, & Sumarni, 2019). Media pembelajaran berbasis TIK juga memungkinkan guru untuk
mengorganisir materi ajar, mengatur jadwal pembelajaran, serta berkomunikasi dengan siswa secara lebih
efisien (Vasanth & Sumathi, 2020). Dalam konteks ini, penggunaan teknologi bukan hanya soal mengakses
informasi, tetapi juga untuk memperkuat interaksi antara siswa dan guru, dan materi pembelajaran di mana
saja dan kapan saja (Kohen-Vacs, Milrad, Ronen, & Jansen, 2016). Selain itu, integrasi TIK dalam
pembelajaran SD sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 dalam meningkatkan keterlibatan siswa
dan hasil belajar (Boateng et al., 2024; Furkan & Yanti, 2023). Semua keterampilan ini sangat diperlukan
untuk mempersiapkan siswa agar siap menghadapi tantangan global di masa depan. Media pembelajaran
terintegrasi TIK juga memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar secara mandiri, meningkatkan motivasi
belajar (Allabergenov et al., 2024). Salah satu platform yang dapat digunakan oleh pendidik untuk mendukung
pengelolaan kelas dan pembelajaran berbasis teknologi adalah dengan menggunakan platform berbasis web
(Kay, 2014; Sukmawati et al., 2024), seperti Google Sites. Aplikasi berbasis website ini lebih mudah diakses
dan diaplikasikan untuk pemula sehingga dapat mempermudah guru dalam berkreasi mengoptimalkan
pembelajaran berbantuan teknologi (Astuti et al., 2022).

Google Sites adalah platform yang memungkinkan penggunanya membuat website dengan mudah
guna mengelola materi pembelajaran, menyusun jadwal, mendistribusikan tugas, serta meningkatkan
komunikasi antara guru dan siswa (Kusumaningtyas, 2022). Google Sites dapat diakses di
https://sites.google.com/ . Platform ini memiliki berbagai kelebihan, seperti kemudahan dalam pembuatan dan
pengelolaan situs tanpa memerlukan keterampilan teknis khusus. Dengan menggunakan Google Sites, guru

dapat menyediakan materi yang terstruktur, memberikan tugas, dan memfasilitasi diskusi yang lebih interaktif
antara siswa dan guru. Google Sites meningkatkan keterampilan menulis siswa, baik dalam pembelajaran tatap
muka maupun jarak jauh (Sastromiharjo et al., 2024). Selain itu, pembelajaran berbasis Google Sites juga telah
terbukti dapat meningkatkan keterampilan abad ke-21 (Tamrin, Budiyanto, Alimuddin, & Minghat, 2024).
Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa penggunaan e-portfolio mobile di Google Sites dapat memperkuat
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pembelajaran berbasis proyek, dengan meningkatkan hasil belajar siswa (Tran & Ngoc, 2023). Selain itu,
penggunaan Google Sites juga terbukti efektif dalam mengorganisasi dan mengelola kegiatan pembelajaran
yang lebih baik (Jeyarajaguru, 2023).

Namun, di lapangan, guru sering menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan TIK secara optimal
untuk mendukung pembelajaran (Akram, Abdelrady, Al-Adwan, & Ramzan, 2022; Budiarto et al., 2025).
Walaupun platform digital tersedia, guru masih membutuhkan workshop dalam mengembangkan materi,
menyusun jadwal, mengorganisir kegiatan pembelajaran, serta membangun interaksi yang efektif dengan
siswa. Relevan dengan hasil analisis situasi di SD Negeri 85 Lubuklinggau menunjukkan bahwa pemahaman
dan keterampilan guru dalam memanfaatkan platform digital seperti Google Sites untuk mengelola proses
pembelajaran secara mandiri masih terbatas. Oleh karena itu, hal ini menjadi dasar untuk menyelenggarakan
workshop pemanfaatan Google Sites bagi guru sekolah dasar

Program ini bertujuan untuk mengembangkan pemahaman mengenai fungsi dan fitur Google Sites
sebagai platform media pembelajaran berbasis website, sekaligus membekali guru dengan keterampilan praktis
dalam membuat, mengelola, dan mendesain situs pembelajaran yang terstruktur dan mudah diakses siswa
secara online.

Metode
Program dilaksanakan dengan melibatkan tenaga pendidik SD Negeri 85 Kota Lubuklinggau yang
berjumlah 20 orang sebagai peserta sasaran. Kegiatan ini dirancang berdasarkan hasil komunikasi dan
perencanaan awal bersama Kepala Sekolah serta analisis kebutuhan yang diperoleh melalui observasi
pendahuluan. Strategi pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui kombinasi metode ceramah, praktik dan
demonstrasi, dan diskusi. Secara lebih terperinci, metode yang digunakan antara lain.

1. Metode Ceramah, dipilih memberi prinsip dasar teknologi yang penting bagi peserta. Ceramah akan
dimulai dengan pengenalan konsep pengelolaan pembelajaran berbasis teknologi menggunakan Google
Sites, serta manfaatnya dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang terstruktur dan interaktif.
Selanjutnya, peserta akan diperkenalkan dengan fitur-fitur utama dalam Google Sifes, serta cara membuat
situs web untuk mengorganisir materi ajar, menyusun jadwal pembelajaran, dan memfasilitasi komunikasi
dengan siswa.

2. Metode Praktik dan Demonstrasi, dipilih memberi pengalaman langsung dalam menggunakan Google
Sites untuk pengelolaan pembelajaran. Demonstrasi akan dipraktikan pemateri dengan langsung
mengoperasikan laptop, supaya peserta bisa melihat dan langsung mempraktikan Google Sites. Kegiatan
akan dimulai dengan pemateri yang mempraktikkan cara membuat dan mengelola situs pembelajaran,
mulai dari pembuatan halaman, penataan materi ajar, hingga penyusunan jadwal pelajaran. Peserta
menyediakan materi yang akan dikelola menggunakan Google Sites.

3. Metode Diskusi dipilih agar mengulas hambatan atau kesulitan dalam mencoba pengaplikasian Google
Sites. Diskusi ini bertujuan memberi solusi atas hambatan peserta serta memberikan kesempatan bagi
peserta untuk saling berbagi pengalaman dan tips dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi. Sesi
diskusi, diharapkan peserta dapat lebih memahami dan mengatasi kesulitan yang mereka temui dalam
penggunaan Google Sites untuk pengelolaan kelas dan pembelajaran. Fase pelaksanaan program ini
merujuk pada Gambar 2.1
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Gambar 1. Tahapan kegiatan pelaksanaan

Fase pelaksanaan kegiatan secara umum antara lain.

Fase 1 meliputi Koordinasi dan studi permasalahan

Koordinasi awal bersama Kepala Sekolah memastikan pelaksanaan program dengan jangka waktu tiga hari
dapat dilaksanakan dengan ditujukan kepada tenaga pengajar di sekolah dasar Lubuklinggau. Studi
permasalahan dilakukan melalui observasi dan wawancara dengan Bapak Irmansa, M.Pd., serta tenaga
pengajar di SD N 85 Lubuklinggau. Wawancara berguna mengeksplorasi informasi awal berkenaan proses
pembelajaran di kelas, pandangan dan pengalaman mereka mengenai terapan TIK dalam kegiatan belajar dan
mengajar, serta pengalaman dalam penggunaan berbagai media pembelajaran yang terintegrasi dengan TIK.
Fase 2, Perancangan materi dan persiapan program

Pada ini, dilakukan pengembangan materi yang bertujuan untuk menyusun dan menyiapkan materi yang akan
digunakan sebagai alat bantu dalam mendukung serta memfasilitasi para tenaga pengajar.

Fase 3, Workshop Pengaplikasian Google Sites

Fase ini, kegiatan diawali dari pemberian konten pengenalan tentang Google Sites dan pembuatan akun guru.
Selanjutnya, dilakukan praktik dan demonstrasi mengenai penggunaan Google Sites oleh para peserta. Guru-
guru dibimbing dalam membuat halaman pembelajaran, mengatur struktur menu, mengunggah bahan ajar,
menyisipkan video pembelajaran, menautkan LKPD digital, serta mengorganisasikan materi sesuai kebutuhan
pembelajaran di kelas. Proses ini dilakukan secara terstruktur agar peserta tidak hanya memahami fungsi
Google Sites, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara langsung.

Fase 4, Pemantauan dan evaluasi

Pemantauan kegiatan agar memberi dorongan dan stimulus kepada para tenaga pengajar agar secara aktif
memanfaatkan Google Sites dalam mendukung proses pembelajaran di kelas. Pendampingan berkelanjutan
akan diberikan untuk memastikan para guru dapat mengimplementasikan penggunaan Google Sites secara
optimal dalam pengelolaan materi ajar, jadwal pembelajaran, dan komunikasi dengan siswa. Evaluasi melalui
pemberian kuesioner respons yang disebarkan kepada peserta untuk mengevaluasi sejauh mana yang diketahui
peserta terkait penggunaan Google Sites setelah mengikuti kegiatan workshop ini. Selain itu, evaluasi juga
akan dilakukan dengan menilai hasil proyek yang telah dibuat dalam mengelola Google Sites secara berkala.
Penilaian ini akan dilakukan melalui lembar keterampilan untuk mengukur tingkat keberhasilan penguasaan
keterampilan para guru dalam memanfaatkan Google Sites sebagai media pengelolaan dan pembelajaran.
Fase 5, Penganalisisan data dan laporan hasil kegiatan

Kuesioner pemahaman ditandai dengan pemahaman konsep, keterampilan praktis dan penerapan dalam
pembelajaran. Penilaian keterampilan yang telah dinilai oleh tim mencakup aspek kemampuan peserta
menggunakan dan mendesain website serta produk akhir berupa website yang dihasilkan.

Penentuan skor dengan skala likert, rentang skor 1-4. Penganalisisan data dilakukan secara kuantitatif
deskriptif. Rumus yang digunakan antara lain.
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Kategori pemahaman dan keterampilan dapat dilihat pada tabel 1 (Fuada et al., 2020).
Tabel 1.

Kategori pemahaman dan keterampilan

Persentase Kategori
81,26% — 100% Sangat Baik
62,51% — 81,25% Baik
43,76 % — 62,50 % Cukup
25,00% — 43,75 % Kurang

Hasil dan Pembahasan

Workshop Pemanfaatan Google Sites sebagai Media Pembelajaran Berbasis Teknologi di SD Negeri 85 Kota
Lubuklinggau dilaksanakan dimulai tanggal 6-8 November 2025, diikuti oleh 20 peserta. Kegiatan dimulai
dengan pembukaan Kepala sekolah, yang memberi apresiasi yang tinggi terhadap workshop ini. Beliau menilai
kegiatan ini sangat relevan dan bermanfaat dalam meningkatkan kompetensi para pendidik. Kepala Sekolah
juga menyampaikan dukungan penuh terhadap pelaksanaan workshop ini dan berharap para guru dapat
memperoleh wawasan serta keterampilan baru yang bermanfaat dalam merancang materi ajar. Selain itu, beliau
mengharapkan agar para guru dapat membagikan materi tersebut melalui website Google Sites, sehingga dapat
diakses oleh siswa, serta menyediakan informasi lainnya yang relevan dengan kegiatan pembelajaran.. Setelah
sambutan tersebut, peserta diberikan bahan pelatihan yang telah disiapkan dengan tujuan untuk mendukung
proses pembelajaran dan memastikan bahwa setiap sesi workshop dapat diikuti dengan baik, sehingga peserta
dapat mencapai hasil yang optimal.

Pada awal pelaksanaan PKM, kegiatan dimulai dengan pemberian materi pengenalan tentang Google
Sites, yang bertujuan untuk memperkenalkan platform ini sebagai alat pembelajaran berbasis teknologi. Dalam
sesi ini, peserta diberikan pemahaman mendalam mengenai kelebihan-kelebihan yang dimiliki Google Sites,
seperti kemudahan dalam pembuatan website tanpa memerlukan keahlian pemrograman, serta fleksibilitasnya
dalam menyajikan berbagai jenis materi ajar secara interaktif dan menarik. Selain itu, materi juga mencakup
pemaparan tentang berbagai fitur yang ada pada Google Sites, seperti kemampuan untuk mengintegrasikan
video, gambar, teks, serta berbagai jenis media lainnya yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa.
Fitur-fitur ini dijelaskan secara rinci untuk memastikan bahwa peserta memahami bagaimana cara
memanfaatkannya dalam mendesain situs pembelajaran yang efektif dan menarik. Pembahasan mengenai fitur-
fitur ini diharapkan dapat memberi peserta gambaran praktis dalam mengimplementasikan Google Sites.
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Gambar 2. Dokumentasi pemaparan materi

Pelaksanaan workshop dilanjutkan dengan metode praktik atau demonstrasi. Hal ini untuk memastikan
pemahaman yang lebih mendalam dan penerapan yang efektif dari materi yang telah diajarkan. Pemateri
memulai dengan memberikan demonstrasi langsung tentang cara mengembangkan dan mengelola Google
Sites, menunjukkan langkah demi langkah pembuatan halaman, penambahan elemen-elemen multimedia, serta
pengintegrasian kuis dan forum diskusi. Setelah demonstrasi, peserta diajak untuk langsung mempraktikan
setiap langkah yang telah diperkenalkan, di mana pemateri memberikan bimbingan secara individu untuk
mengatasi masalah teknis atau desain yang dihadapi peserta.

Gambar 3. Dokumentasi pendampingan peserta kegiatan

Metode diskusi juga difasilitasi untuk memungkinkan peserta berbagi pengalaman, tantangan, dan
solusi yang mereka temui selama proses pembuatan situs, sehingga menciptakan suasana kolaboratif dan saling
mendukung antar peserta. Respons dari peserta terhadap sesi ini sangat positif, dengan banyak di antaranya
yakin dengan secara mandiri mengembangkan Google Sites mereka ketika sudah mendapat bimbingan
langsung. Peserta aktif bertanya dan berdiskusi mengenai cara-cara kreatif dalam menyajikan materi ajar yang
lebih menarik dan interaktif. Selain itu, beberapa peserta mengungkapkan rasa terima kasih atas program ini
serta merasa lebih terbantu dengan adanya diskusi yang memberikan klarifikasi atas berbagai kesulitan teknis
yang mereka alami.
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Gambar 4. Dokumentasi diskusi dan tanya jawab

Dengan kolaborasi antara praktik dan demonstrasi, dan diskusi peserta tidak hanya memperoleh
keterampilan teknis, tetapi juga mendapatkan pemahaman yang lebih luas tentang bagaimana memanfaatkan
Google Sites secara optimal untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Respons positif dari peserta
menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri mereka dalam
menggunakan teknologi untuk mendesain bahan ajar yang interaktif dan berbasis teknologi. Pada kegiatan
praktik peserta diberi tugas merancang website berbasis Google Sites, adapun hasil website sudah rancang dan
ditambahkan sumber belajar, LKPD, Video dan Quiz oleh peserta kegiatan yang dapat dilihat pada pada
gambar 5.
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Gambar 5. Produk peserta kegiatan

Hasil kuisioner pemahaman peserta dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2.

Hasil kuisioner pemahaman peserta

No Aspek yang Dinilai Persentase Kriteria
Pengukuran Pemahaman Konsep 87,50% Sangat Baik
1 Saya memahami prinsip dasar Google Sites. 88,75% Sangat baik
2 Saya memahami pentingnya pemanfaatan Google Sites. 86,25% Sangat baik
3 Saya mengetahui komponen penting dalam membuat website pembelajaran 87,50% Sangat baik
menggunakan Google Sites.
4  Saya memahami manfaat penggunaan Google Sites dalam meningkatkan 87,50% Sangat baik
keterlibatan siswa.
5  Saya memahami cara membuat website pembelajaran menggunakan Google 88,75% Sangat baik
Sites.
6  Saya mampu membuat website pembelajaran interaktif menggunakan Google 86,25% Sangat baik
Sites.
Pengukuran Keterampilan 86,46% Sangat baik
7  Saya dapat menambahkan elemen-elemen pembelajaran interaktif seperti 86,25% Sangat baik
video, kuis, dan formulir pada Google Sites.
8 Saya nyaman dalam megaplikasikan Google Sites untuk membuat media 86,25% Sangat baik
pembelajaran .
9  Saya mengetahui cara mengintegrasikan berbagai jenis media seperti video, 87,50% Sangat Baik
gambar, dan dokumen ke dalam Google Sites.
10  Saya dapat mengelola dan memperbarui konten pada Google Sites dengan 85,00% Sangat Baik
mudah.
11 Saya yakin secara mandiri dapat membuat website Google Sites. 87,50% Sangat baik
12 Saya berencana menggunakan Google Sites untuk membuat media 86,25% Sangat baik
pembelajaran yang menarik bagi siswa.
Penerapan dalam Pembelajaran 87,50% Sangat baik
13 Saya yakin bahwa pemanfaatan Google Sites dapat meningkatkan minat 87,50% Sangat baik
belajar siswa.
14  Saya merasa Google Sites memberikan fleksibilitas yang cukup dalam 86,25% Sangat baik
menyajikan materi pembelajaran sesuai kebutuhan siswa.
15  Saya berencana mengintegrasikan Google Sites dalam kegiatan pembelajaran 88,75% Sangat baik

di kelas saya untuk jangka panjang.

Berdasarkan hasil kuesioner pada tabel 2. aspek pemahaman menunjukan nilai persen sebesar 87,50%
kategori sangat baik, keterampilan praktis sebesar 86,46% kategori sangat baik dan penerapan dalam
pembelajaran sebesar 87,50% dengan kategori sangat baik. Hasil kuesioner keterampilan peserta merujuk pada
tabel 3.

Tabel 3.

Hasil analisis data keterampilan peserta setelah kegiatan

No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian Persentase Kriteria

1 Kemampuan Mengakses Google Sites ~ Mengakses dan membuka 87,50% Sangat baik
Google Sites dengan mudah.

2 Kemampuan Membuat Halaman Baru ~ Membuat halaman baru secara 86,25% Sangat baik
tepat dan terstruktur.

3 Penggunaan Template yang Tepat Memilih dan menyesuaikan 85,00% Sangat baik
template untuk media
pembelajaran.
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No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian Persentase Kriteria
4 Integrasi Media (gambar, video, teks, Mengintegrasikan berbagai 80,00% Baik
dan lainnya) media pembelajaran dengan
baik.
5 Pembuatan Konten Interaktif (video dan Menambahkan elemen interaktif 82,50% Sangat baik
quiz interaktif) seperti kuis atau formulir.
6 Kemampuan Mengelola dan Mengupdate dan mengelola 87,50% Sangat baik
Memperbarui Konten konten di Google Sites dengan
mudah
7 Presentasi Website Pembelajaran Website dapat dipresentasikan 86,25% Sangat baik
dengan jelas dan menarik.
8 Kemampuan Berkolaborasi dengan Berkolaborasi dengan peserta 86,25% Sangat baik
Peserta Lain dalam Google Sites lain menggunakan Google Sites.
9 Kepercayaan Diri dalam Penggunaan Menggunakan Google Sites 87,50% Sangat baik
Google Sites dengan percaya diri dan efektif.
10 Kemampuan Menyelesaikan Tugas Menyelesaikan tugas 86,25% Sangat baik
dalam Waktu yang Ditetapkan pembuatan website dengan
tepat waktu.

Selanjutnya pada tabel 3. berdasarkan hasil penilaian terhadap kemampuan peserta dalam menggunakan
Google Sites, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa peserta menunjukkan performa yang sangat baik
di hampir semua aspek yang dinilai. Kemampuan peserta dalam mengakses dan membuka Google Sites dengan
mudah, serta dalam membuat dan mengelola halaman baru, masing-masing mendapat nilai 87,50% dan
86,25%, menandakan tingkat keterampilan yang sangat baik dalam mengoperasikan platform ini. Selain itu,
kemampuan peserta dalam memilih dan menyesuaikan template untuk media pembelajaran juga dinilai sangat
baik dengan persentase 85,00%, menunjukkan pemahaman yang baik dalam mendesain tampilan yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Peserta juga menunjukkan keterampilan yang baik dalam mengintegrasikan
berbagai media pembelajaran, seperti gambar, video, dan teks, meskipun sedikit lebih rendah di angka 80,00%,
yang masih tergolong baik. Penggunaan elemen interaktif seperti kuis atau formulir pun mendapat nilai
82,50%, menandakan kemampuan peserta dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan
menarik. Dalam hal mengelola dan memperbarui konten, peserta menunjukkan kemampuan yang sangat baik,
dengan skor 87,50%, yang menandakan bahwa mereka dapat dengan mudah melakukan perubahan pada
website sesuai kebutuhan. Presentasi website yang menarik dan jelas, serta kemampuan berkolaborasi dengan
peserta lain, masing-masing mendapat nilai 86,25%, menggambarkan bahwa peserta mampu bekerja tim dan
menyajikan hasil karya mereka dengan cara yang mudah dipahami oleh audiens. Kepercayaan diri peserta
dalam menggunakan Google Sites tercermin pada skor 87,50%, yang menunjukkan kenyamanan mereka dalam
memanfaatkan platform ini secara efektif. Terakhir, kemampuan peserta dalam menyelesaikan tugas
pembuatan website tepat waktu mendapat skor 86,25%, menunjukkan pengelolaan waktu yang baik. Adapun
keterbatasan durasi workshop membatasi kesempatan peserta untuk mengeksplorasi fitur-fitur lanjutan Google
Sites secara menyeluruh. Namun, karena Google Sites relatif mudah digunakan dan ringan, hal ini tidak secara
signifikan membatasi kemampuan guru dalam mengoperasikan platform. Hambatan yang muncul terutama
terkait dengan beberapa aplikasi tambahan, seperti dalam pembuatan video yang akan diunggah ke Google
Sites, yang dapat menimbulkan kesulitan bagi peserta dalam mengakses atau memanfaatkan konten tambahan
tersebut.

Secara keseluruhan, data ini menggambarkan bahwa peserta memiliki keterampilan teknis dan
kreativitas yang sangat baik dalam menggunakan Google Sites untuk keperluan pembelajaran. Workshop
pembuatan dan penggunaan Google Sites sebagai media pembelajaran berbasis web menunjukkan pemahaman
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yang sangat baik. Sejalan dengan hal ini tercermin juga pada kegiatan pelatihan yang dilakukan terkait
pembuatan website berbasis Google Sites yang merupakan produk akhir yang dihasilkan peserta, di mana
mereka mampu mendesain dan mengoperasikan website dengan menggunakan template dan fitur-fitur yang
tersedia di Google Sites (Aminah, Amami, Wahyuni, Rosita, & Maharani, 2021; Mardin & Nane, 2020).
Penggunaan Google Sites menggambarkan kemampuannya untuk membuat pembelajaran lebih interaktif dan
menarik (Afrianto, Parjito, Kasih, Azahra, & Kaban, 2022) dan kenyamanan dan kepercayaan diri peserta
dalam memanfaatkan teknologi secara efektif (Susanti. Jayadi, Hidayati, Riyanto, & Kiswardianta, 2023).
Selain itu kegiatan PKM ini hampir seluruh dari peserta mampu mendesain website menggunakan Google
Sites, hal ini relevan dengan Shobri & Rifqi (2023) kemampuan peserta dalam menyelesaikan tugas pembuatan
website tepat waktu menunjukkan pengelolaan waktu yang baik. Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil
meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan penerapan penggunaan Google Sites sebagai media
pembelajaran berbasis web. Hasil tersebut sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat memperkaya pengalaman belajar siswa, meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, dan mempermudah akses materi pembelajaran (Kurniadi et al., 2024; Sabandar &
Ramadhani, 2023)

Simpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini berhasil mencapai tujuan utama menunjukkan tingkat
pemahaman dan keterampilan yang tinggi di SD Negeri 85 Kota Lubuklinggau dalam memanfaatkan Google
Sites sebagai media pembelajaran berbasis web. Berdasarkan hasil angket, pemahaman peserta mengenai
penggunaan Google Sites menunjukkan persentase 87,50% dengan kriteria sangat baik, keterampilan praktis
mencapai 86,46%, dan penerapan dalam pembelajaran juga memperoleh nilai 87,50%. Selain itu, keterampilan
peserta dalam membuat dan mengelola situs pembelajaran menunjukkan rata-rata persentase 85,5%, yang
termasuk dalam kriteria sangat baik. Hal ini tercermin pada produk akhir yang dihasilkan oleh peserta, di mana
mereka berhasil mendesain website pembelajaran yang terstruktur dan interaktif, serta mengintegrasikan
berbagai elemen pembelajaran seperti gambar, video, dan kuis. Namun, keterbatasan waktu dan penguasaan
fitur lanjutan Google Sites menunjukkan perlunya pendampingan berkelanjutan. Program PKM ini berpotensi
untuk dikembangkan lebih lanjut dengan memberikan pelatihan lanjutan dan memperluas jangkauan pelatihan
ke sekolah lain.

Saran
Sebagai tindak lanjut, perlu diadakan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam tentang penggunaan fitur-fitur
lanjutan Google Sites, serta pendampingan berkelanjutan bagi para guru untuk mengatasi kendala teknis.
Pelatihan ini sebaiknya diperluas ke Kelompok Kerja Guru (KKG) di SD lainnya untuk memastikan
pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran secara luas. Selain itu, koordinasi lebih lanjut dengan kepala
sekolah untuk memanfaatkan Google Sites dalam pengelolaan website sekolah juga perlu dilakukan.

Ucapan Terimakasih
Ucapan terimakasih diberikan kepada Universitas PGRI Silampari karena sudah mendukung dan mendanai
kegiatan PKM ini.
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